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ABSTRAK 
Self Disclosure adalah proses kebersediaan individu untuk mengungkapkan tentang 
sebagian dirinya. Faktor yang dapat mempengaruhi self disclosure adalah self 
compassion dan self esteem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara self compassion dan self esteem dengan self disclosure pada remaja panti 
asuhan di Pekanbaru. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan antara self compassion dan self esteem dengan self disclosure  pada remaja 
panti asuhan di Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 180 remaja panti 
asuhan di Pekanbaru yang ditentukan dengan teknik proportionate stratified random 
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala self disclosure yang dimodifikasi 
dari skala (Triana, 2018) disusun berdasarkan pada teori Cullbert dkk (Gainau,2009) 
skala self compassion berdasarkan teori Neff (2003) dan modifikasi dan skala self 
esteem yang disusun berdasarkan teori Coopersmith (1967). Berdasarkan analisis 
regresi berganda, ditemukan adanya hubungan antara self compassion dan self esteem 
dengan self disclosure pada remaja panti asuhan di Pekanbaru dengan nilai F = 
37,526 dan signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya semakin tinggi self compassion dan 
self esteem makan semakin tinggi self disclosure pada remaja. Adapun sumbangan 
efektif self compassion dan self esteem dengan self disclosure sebesar 29,8% sisanya 
70,2% ditentukan oleh variabel lain. 
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ABSTRAK 
Self Disclosure is the process of an individual's willingness to reveal a part of 
himself. The factors that affect self disclosure are self compassion and self esteem. 
This study aims to determine the relationship between self-compassion and self-
esteem with self-disclosure of orphanage teenagers in Pekanbaru. The hypothesis 
proposed in this study is that there is a relationship between self-compassion and self-
esteem with self-disclosure of orphanage teenagers in Pekanbaru. Subjects in this 
study amounted to 180 orphanage teenagers in Pekanbaru. Using proportionate 
stratified random sampling technique. Data was collected uses the scale of the self 
disclosure modified from scale (Triana, 2018), based of theory Cullbert (Gainau, 
2009), scale of the self esteem that compiled based of from Neff (2003), theory, and 
modification of scale self esteem that compiled based of from Coopersmith (1967) 
theory. Based on the result of multiple regression it was found relationship between 
self-compassion and self-esteem with self-disclosure of orphanage teenagers in 
Pekanbaru with a value of F = 37,526 and a significance level is 0,000 (p<0,05). 
Effective contribution of self compassion and self esteem in the amount 29, 8% of the 
remaining 70,2% determined by other variables. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Perjalanan hidup tidak selamanya mulus. Beberapa individu dihadapkan 
pada pilihan yang sulit seperti menjadi yatim, piatu, yatim-piatu, ataupun harus 
berpisah dari keluarga karena suatu alasan seperti permasalahan ekonomi atau 
terlantarkan, kondisi ini menyebabkan adanya ketidaklengkapan di dalam suatu 
keluarga. Ketidaklengkapan ini dapat digantikan dengan kehadiran 
orangtua/pengasuh, ini dikarenakan setiap individu tentunya berhak untuk 
mendapat kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih 
sayang, baik dalam keluarganya maupun didalam asuhan khusus untuk tumbuh 
dan berkembang wajar. Untuk masa depan yang lebih baik, situasi tersebut dapat 
dihadirkan melalui panti asuhan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), panti asuhan merupakan 
sebuah tempat untuk merawat anak-anak yatim, piatu atau yatim piatu. 
Pengertian yatim adalah tidak memiliki seorang ayah, piatu adalah tidak 
memiliki seorang ibu, sedangkan yatim piatu adalah tidak memiliki seorang ayah 
dan ibu. Namun dalam penelitian yang dilakukan Rifai (2015), panti asuhan tidak 
hanya untuk anak yatim, piatu maupun yatim piatu, panti asuhan juga terbuka 
untuk anak-anak selain mereka, seperti anak terlantar korban perceraian orang 




mampu. Anak-anak yang kurang beruntung tersebut juga dapat tinggal di panti 
asuhan. 
Banyak hal yang didapat oleh anak saat tinggal dan dibesarkan di panti 
asuhan, baik hal positif dan negatif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sahuleka (dalam Rifai, 2003) menemukan hal positif dari panti asuhan, seperti 
panti asuhan merupakan tempat bernaung bagi anak-anak maupun remaja yang 
terlantar dimana mereka mendapatkan bimbingan dalam bidang pendidikan dan 
pekerjaan maupun dalam pembentukan karakter dan penyesuaian diri di 
masyarakat. Akan tetapi panti asuhan juga memiliki hal-hal negatif karena 
kehidupan panti asuhan memungkinkan remaja mengalami penurunan emosi 
yang mengakibatkan gangguan kepribadian seperti sikap menarik diri, tidak 
mampu membentuk hubungan yang hangat dan dekat dengan orang lain, serta 
kurang dapat menyesuaikan diri. 
Anak-anak yang berasal dari panti asuhan dituntut untuk dapat 
menyesuaikan diri dan melebur dengan orang-orang yang berada di dalam atau 
pun di luar lembaga tersebut, akan tetapi tidak semua anak mampu 
melakukannya, terutama bagi para remaja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Andani (2015), menemukan beberapa remaja di panti asuhan yang mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan dirinya terutama di sekolah. Hal ini dikarenakan 
mereka merasa sulit untuk dapat membaur dengan teman-temannya. Teman-
temannya hanya bergaul dengan kelompok-kelompoknya tersendiri dan seperti 




mendekatkan diri dengan lingkungan sosialnya dikarenakan mereka merasa 
berbeda secara latar belakang (berasal dari panti asuhan) , dan hal tersebut 
membuat mereka lebih nyaman bergaul dengan teman di lingkungan panti 
asuhan. 
Menurut Hurlock (1980), ditinjau dari perkembangan kognitif–sosial remaja, 
remaja memang masih dikatakan labil dan mudah terpengaruh oleh lingkungan 
sekitarnya. Hal ini dikarenakan remaja masih mengalami perkembangan kognitif 
yang melibatkan emosi positif maupun negatif dalam menjalankan 
kehidupannya. Emosi negatif menjadi salah satu penghambat seseorang dalam 
hidupnya, seperti halnya sering melakukan kritik dan menyalahkan diri sendiri, 
merasa sendirian saat menghadapi suatu masalah, dan sering terfokus pada 
kegagalan masa lalu. Disaat emosi negatif yang dirasakan remaja secara terus-
menerus tanpa adanya penyelesaian, maka hal tersebut akan semakin 
menghambat remaja untuk menjalani hidupnya dan mengembangkan dirinya. 
Emosi negatif yang dirasakan terus menerus tanpa adanya penyelesaian yang 
baik akan menghambat remaja  melakukan self-disclosure (keterbukaan diri). 
Buhrmester (1998) mengungkapkan self-disclosure dapat menjadi salah satu 
aspek yang penting dalam hubungan sosial pada remaja. Menurut Lumsden 
(dalam Gainau 2009), self disclosure dapat membantu seseorang berkomunikasi 
dengan orang lain, meningkatkan kepercayaan diri serta hubungan menjadi lebih 
akrab. Selain itu, self disclosure dapat melepaskan perasaan bersalah dan cemas 




perkembangan kepribadian individu, tanpa self disclosure, individu cenderung 
mendapat penerimaan sosial kurang baik sehingga berpengaruh pada 
perkembangan kepribadiannya (dalam Gainau, 2009).  Morton (dalam Dayakisni 
& Hudaniah, 2012) mengungkapkan hal yang hampir serupa mengenai self-
disclosure, menurutnya self-disclosure merupakan kegiatan membagi perasaan 
dan informasi yang akrab dengan orang lain.  
Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggl 20 Oktober 2020 dengan 
pengasuh panti diperoleh data permasalahan yang dialami remaja panti 
diantaranya beberapa remaja panti sering mengalami perasaan rumit, dan sulit 
dipahami, lebih tertutup, sulit diajak bicara, dan sulit percaya kepada orang lain.   
“Anak-anak disini ada beberapa kadang tu pendiam, mereka tertutup,belum 
lagi kalo ditanyai sulit kali diajak bicara. Terus anak-anak disini juga sulit 
percaya sama orang lain, ya adalah beberapa remaja tu mau nya menyendiri 
aja.apalagi dengan orang luar, mereka lebih tertutup bisa dibilang jarang 
bicara dengan org luar. (W1,S1,B42-45)”. 
 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Februari 
2021 dengan remaja panti asuhan berinisial S diperoleh data.  
“Kayak mana ya kak, di sekolah tu aku merasa minder dan kurang percaya 
diri aja karena disanakan ada anak umum, sedangkan aku anak panti, makanya 
aku kurang terbuka aja dengan sekitar ku (W2,S2,B30-32)”. 
 
Wawancara terakhir yang juga dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 
Februari 2021 dengan remaja panti yang berinisial A diperoleh data. 
“hmm payah aja kak berbaur aku disini, gak terbiasa dengan lingkungan 
sini, terus takut aja aku mereka gak apa ya gak nganggap kek gak ngehargai gitu 
ha kak karena akuni anak panti asuhan kan kak itu juga yang buat aku ga 





Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait dengan self-disclosure remaja 
panti asuhan tampak kurang terbuka dengan orang lain seperti ditanya tidak 
teman menjawab, kurang berani berpendapat, kurang mampu menceritakan 
permasalahan yang dialami, serta merasa takut tidak dihargai di lingkungannya. 
Seorang remaja yang tidak mampu melakukan self disclosure dan mereka sedang 
berada dalam masalah yang sedang dihadapi, mereka tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya. Berbeda dengan remaja yang mampu melakukan self disclosure, 
mereka dapat berbagi dan mencari jawaban tentang suatu hal yang harus 
dilakukan sehingga mereka akan terhindar dari masalah psikologis maupun 
fisiologis (Ningsih dalam Ramli, 2011). 
 Remaja yang memiliki keterampilan self-disclosure, maka akan membantu 
mereka berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain serta menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Gainau (2009) bahwa self-disclosure sangat penting dalam hubungan sosial 
dengan orang lain. Individu yang mampu dalam self- disclosure akan dapat 
mengungkapkan diri secara tepat, terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive), 
lebih percaya diri sendiri, lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu 
bersikap positif, percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan terbuka. 
Sebaliknya individu yang kurang mampu dalam self-disclosure terbukti tidak 
mampu menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, 




Pada saat remaja mulai menunjukkan sikap kurang menerima diri, kurang 
menghargai diri, dan menyalahkan dirinya atas sesuatu yang tidak dimiliki, atau 
ketidaksempurnaan diri yang membuatnya tidak nyaman dengan hidupnya, maka 
hal tersebut akan menghambat perkembangan kognitif– sosialnya. Namun, sikap 
tersebut tidak akan muncul dalam diri remaja apabila mereka memiliki self-
compassion yang baik. Individu yang memiliki self-compassion digambarkan 
sebagai individu yang tidak mudah menyalahkan diri jika gagal, memperbaiki 
kesalahan, mengubah perilaku yang kurang produktif dan mampu menghadapi 
tantangan baru. Remaja  akan memiliki disposisi kepribadian berupa ketenangan, 
empati, kepekaan, kehangatan dan kesabaran dalam menghadapi 
permasalahannya (Triana, 2018). 
Menurut Hidayati & Maharani (dalam Hidayati, 2015) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa secara umum, self-compassion berhubungan dengan 
keterbukaan dan pemahaman terhadap orang lain. self-compassion juga menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi self-disclosure, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Triana (2018) yang menemukan adanya hubungan 
(korelasi) positif dan signifikan antara self-compassion dengan self-disclosure 
pada remaja.  
Germer & Neff (2013) mendefinisikan self-compassion sebagai sikap 
memiliki perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai 
kesulitan dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki 




bagian dari kehidupan yang dialami oleh setiap orang. Menurut Neff (2009), 
individu dengan self-compassion tidak mudah menyalahkan diri bila menghadapi 
kegagalan, memperbaiki kesalahan, mengubah perilaku yang kurang produktif 
dan menghadapi tantangan baru.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Akin (2010), self-compassion 
dipandang sebagai strategi beradaptasi untuk menata emosi dengan cara 
menurunkan emosi negatif serta meningkatkan emosi positif berupa kebaikan dan 
hubungan. Selain itu, hasil penelitian Neff & Vonk (2009) menyebutkan bahwa 
self-compassion adalah sebagai salah satu aspek kematangan kepribadian, 
berhubungan dengan kepuasan hidup, kecerdasan emosi dan hubungan sosial. 
Pemahaman atas diri sendiri selanjutnya akan mempermudah kehidupan sebagai 
individu yang harus berinteraksi dengan individu lain dalam hubungan sosialnya, 
artinya self compassion yang positif akan mendukung self disclosure atau 
keterbukaan diri yang merupakan bagian dari hubungan sosial pada diri individu 
(Triana, 2018). 
Selain self compassion, self-esteem  juga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi self-disclosure. Liwilery (2015) mengatakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi self-disclosure yaitu self-esteem (harga diri) sebagai salah 
satu karakteristik kepribadian. Didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Prawesti (2017) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 
self-esteem dengan self-disclosure yang berarti semakin tinggi harga diri, maka 




Coopersmith (dalam Noordjanah, 2013), mengatakan self esteem sebagai 
penilaian diri yang dilakukan oleh seorang individu dan biasanya berkaitan 
dengan dirinya sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau 
penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya 
mampu, penting, berhasil, serta berharga. 
Individu dengan self-esteem tinggi dapat menerima dirinya dan mengijinkan 
orang lain mengetahui apa yang dipikirkan dan dirasakan. Kesediaan membuka 
diri kepada orang lain tersebut merupakan indikasi dari pengungkapan diri yang 
tinggi, dengan demikian nampak bahwa self-esteem tinggi menyebabkan self-
disclosure yang tinggi pula (Mathews. 1993). 
Salah satu ciri seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi adalah 
cenderung terbuka pada pengalaman dan interaksi sementara seseorang yang 
memiliki self-esteem yang rendah memiliki kecendrungan membangun sekat 
sebagai wilayah rasa aman bagi dirinya terhadap dunia luar (Coopersmith, 1967). 
Menurut Buss (1995) kesediaan membuka diri berawal dari adanya penilaian 
positif terhadap orang lain, dimana penilaian positif terhadap orang lain tersebut 
bermula dari kesediaan menerima diri sendiri dan memiliki penilaian positif 
terhadap diri sendiri. Penilaian positif terhadap diri sendiri merupakan makna 
dari self-esteem. Self-esteem sangat diperlukan dalam proses pengungkapan diri 
dalam komunikasi karena dengan adanya penghargaan terhadap diri sendiri maka 
seseorang tidak akan memandang situasi komunikasi sebagai hal yang 




bagi dirinya untuk mengembangkan kemampuannya dalam menjalin hubungan 
baik dengan orang lain. Sementara orang yang kurang atau tidak merasa dirinya 
berharga sedapat mungkin menghindar dari situasi komunikasi (Rakhmat, 1993). 
Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 
berasumsi bahwa apabila remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki self- 
compassion dan self-esteem yang baik, maka ia akan memandang kesulitan 
dalam hidup ataupun kekurangan dalam dirinya secara positif sebagai sebuah 
proses hidup yang juga dialami oleh remaja-remaja lain, sehingga, remaja 
tersebut tidak akan ragu dalam melakukan self-disclosure dengan orang lain 
untuk menjalin hubungan sosial yang baik. 
Berbagai penelitian membuktikan adanya kaitan erat antara self-sompassion 
dengan self-disclosure. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Triana (2018) terdapat hubungan (korelasi) positif dan signifikan antara self-
compassion dengan self-disclosure pada remaja. Hubungan positif antara kedua 
variabel ini menunjukkan bahwa hubungannya searah, artinya semakin tinggi 
self-compassion yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula self-
disclosure/ keterbukaan dirinya. Perbedaan hasil temuan sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, peneliti ingin meneliti lebih dalam 
dengan memperluas sampel dalam penelitian tersebut.  
Selanjutnya self-esteem juga berkaitan erat dengan self-disclosure. Hal ini 
juga dibuktikan dari hasil peneltian yang dilakukan oleh Sari (2006), terdapat 




tinggi harga diri, maka semakin tinggi pula pengungkapan diri. Selain itu, 
penelitian Prawesti (2016) yang bertujuan mengeskplorasi hubungan self esteem  
dengan self disclosure dengan 187 responden pada mahasiswa psikologi, 
menemukan self esteem berhubungan yang kuat dengan self diclosure.  
Temuan penelitian antara self esteem dengan elf disclosure seperti yang telah 
dijelaskan diatas, ternyata tidak sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Seamon (2003). Hasil temuan nya bahwa tidak terdapat hubungan antara 
self esteem dengan self disclosure. Perbedaan hasil temuan ini bisa terjadi 
tergantung bagaimana peneliti mengoperasionalkan teori yang digunakan, 
penggunaan instrumen yang umu maupun pemilihan sampel dalam penelitian.  
Namun hingga saat ini  peneliti belum menemukan penelitian yang 
membahas tentang hubungan antara self-compassion dan self-esteem dengan self-
disclosure pada remaja panti asuhan di pekanbaru. Oleh karena itu, peneliti 
bermaksud untuk membahas lebih lanjut mengenai hubungan antara hubungan 
antara self-compassion dan self-esteem dengan self-disclosure pada remaja panti 
asuhan di Pekanbaru.  
Berdasarkan teori dan hasil penelitian di atas, dan penelitian tentang self-
compassion dan self-esteem dengan self disclosure belum pernah dilakukan oleh 
peneliti lain, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“hubungan antara self-compassion dan self-estem dengan self-disclosure pada 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan yang 
akan diteliti dalam penelitian ini adalah : “Apakah secara bersama-sama terdapat 
hubungan antara self-compassion dan self-estem dengan self-disclosure pada 
remaja di Panti asuhan di Pekanbaru?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji “ada atau tidaknya 
hubungan yang positif antara self-compassion dan self-estem dengan self-
disclosure pada remaja di Panti asuhan di Pekanbaru.” 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh Triana (2018) tentang hubungan antara Self-
Compassion dengan Self-Disclosure pada Remaja panti asuhan Tri Tunggal 
Sumbawa. Hasil dari penelitian tersebut menemukan hubungan positif antara self 
compassion dan self disclosure pada remaja artinya semakin tinggi self-
compassion yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi pula self-disclosure. 
Penelitian ini memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang peneliti 
lakukan, yaitu sama-sama meneliti self compassion dan self disclosure. Namun 
perbedaannya adalah pada penelitian ini, peneliti menambah variabel bebas yang 
akan diuji keterkaitannya dengan self disclosure selain self compassion, yaitu self 
esteem.  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Prawesti Suniya (2016) dengan 




Blackberry Messenger. Hasil penelitian menemukan terdapat hubungan antara 
self esteem dengan self disclosure. Penelitian Prawesti menggunakan teknik 
product moment correlation berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan 
menggunakan teknik regresi linier berganda, hal tersebut dikarenakan penelitian 
terdahulu hanya menggunakan 2 variabel, sedangkan peneliti menggunakan 3 
variabel dalam penelitian. Adapun persamaan nya adalah sama-sama meneliti 
self disclosure dan menjadikannya sebagai variabel terikat.  
Penelitian ini dilakukan oleh Salsabila Mega (2019) dengan judul Hubungan 
Kualitas Pertemanan dan Self-Disclosure dengan Subjective Well-Being Pada 
remaja putri kelas XII di SMA Negeri X kota Bekasi. Hasil penelitian menmukan 
hubungan antara kualitas pertemanan dan self disclosure dengan subjective well-
being,  yang berarti semakin tinggi tingkat kualitas pertemanan dan self 
disclosure maka semakin tinggi pula subjective well-being remaja. Persamaan 
penelitian Salsabila dengan peneliti sama-sama meneliti tiga variabel, namun 
perbedaan pada penelitian ini, penelitian Salsabila menjadikan self disclosure 
sebagai variabel bebas sedangkan peneliti menjadikan self disclosure sebagai 
variabel terikat.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Santi, dkk (2017)  dengan judul 
Hubungan Antara Self-Esteem dengan self-Disclosure Saat Chatting Di 
Facebook. Hasil penelitiannya menemukan adanya hubungan antara self esteem 
dengan self disclosure.  Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menguji 




penelitian ini peneliti menambah variabel self compassion untuk diuji 
keterkaitannya dengan self disclosure.  
Berdasarkan analisa tentang kesamaan dan perbedaan yang peneliti lakukan 
dengan peneliti sebelumnya yang sejenis atau memiliki kedekatan, maka menurut 
peneliti belum ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian penelitian ini masih 
dikategorikan baru.  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
terhadap ilmu psikologi, terutama psikologi perkembangan dan sosial 
khususnya.  
2. Manfaat praktis 
a. Pihak Panti Asuhan  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana self-
compassion, self-esteem dan self-disclosure yang dimiliki para remaja 
khususnya di Panti asuhan di Pekanbaru, sehingga dapat membantu pihak 
panti asuhan dalam membimbing mereka agar terbuka kepada orang lain 






b. Penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti 







1. Pengertian Self-Disclosure 
Whelss (1978) mendefinisikan self-disclosure sebagai kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri kepada orang 
lain, sedangkan Person (1987) mengartikan self-disclosure sebagai tindakan 
seseorang dalam memberikan informasi yang bersifat pribadi pada orang lain 
secara sukarela dan disengaja untuk maksud memberi informasi yang akurat 
tentang dirinya.  
Menurut Morton (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2012) self disclosure 
merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan 
orang lain. Informasi pengungkapan diri ini bersifat deskriptif dan evaluatif. 
Deskriptif artinya individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri sendiri 
yang mungkin belum diketahui oleh pendengar seperti, jenis pekerjaan, 
alamat, dan usia. Sedangkan evaluatif artinya individu mengemukakan 
pendapat atau perasaan pribadinya seperti tipe orang yang disukai atau hal-
hal yang tidak disukai atau dibenci. 
Self-disclosure adalah jenis komunikasi dimana seseorang 
mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri yang biasanya 
disembunyikan. Komunikasi ini menyangkut informasi tentang diri tentang 
16 
 
pikiran, perasaan dan perilaku seseorang; atau tentang orang lain yang sangat 
dekat yang sangat dipikirkannya (Devito, 1997). 
Menurut Devito (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2012) self disclosure  
dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku. sikap, perasaan, 
keinginan, motivasi, dan ide yang sesuai dan terdapat didalam diri orang 
yang bersangkutan. Kedalaman dan keterbukaan diri seseorang tergantung 
pada situasi dan orang yang diajak berinteraksi. Jika orang berinteraksi 
dengan menyenangkan dan itu membuat merasa aman serta dapat 
membangkitkan semangat, maka kemungkinan bagi individu untuk lebih 
membuka diri amatlah besar. Sebaliknya pada beberapa orang tertentu yang 
dapat saja menutup diri karena merasa kurang percaya. Proses 
pengungkapan diri individu-individu biasanya memiliki kecenderungan 
mengikuti norma resiprok (timbal balik). Bila seseorang menceritakan 
sesuatu yang bersifat pribadi maka akan cenderung memberikan reaksi yang 
sepadan. Pada umumnya, mengharapkan orang lain memperlakukan sama 
seperti perlakuan mereka. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan kemampuan 
seseorang untuk mengungkapkan tentang sebagian dirinya. membagi 
perasaan dan informasi tentang diri, pikiran, dan perasaan dengan orang 





2. Aspek-aspek Self-Disclosure 
Culbert, Person, Cox, Watson dan Altman Taylor (dalam Gainau, 
2009) menemukan beberapa dimensi self-disclosure, adapun dimensi 
tersebut meliputi 5 aspek yaitu: 
a. Ketepatan  
Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu 
mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan untuk 
peristiwa dimana individu terlibat atau tidak (sekarang dan di sini). 
Self-disclosure sering sekali tidak tepat atau tidak sesuai ketika 
menyimpang dari norma-norma. Sebuah self- disclosure mungkin akan 
menyimpang dari norma dalam hubungan yang spesifik jika individu 
tidak sadar akan norma-norma tersebut. Individu harus bertanggung 
jawab terhadap risikonya, meskipun bertentangan dengan norma. Self-
disclosure yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang positif dari 
partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif berkaitan dengan 
penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri, sedangkan pernyataan 
positif merupakan pernyataan yang termasuk kategori pujian. 
b. Motivasi 
Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang 
untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan tersebut 
berasal dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan dari dalam 
berkaitan dengan apa yang menjadi keinginan atau tujuan seseorang 
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melakukan self- disclosure. Sedangkan dari luar, dipengaruhi 
lingkungan keluarga,  sekolah, dan pekerjaan. 
c. Waktu 
Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung 
meningkatkan kemungkinan terjadinya self-disclosure. Pemilihan 
waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan apakah seseorang 
dapat terbuka atau tidak. Dalam self disclosure individu perlu 
memperhatikan kondisi orang lain. Bila waktunya kurang tepat yaitu 
kondisinya lelah serta dalam keadaan sedih maka orang tersebut 
cenderung kurang terbuka dengan orang lain. Sedangkan waktunya 
tepat yaitu bahagia atau senang maka ia cenderung untuk terbuka 
dengan orang lain. 
d. Keintensifan 
Keintensifan seseorang dalam self disclosure tergantung kepada 
siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah teman dekat, orangtua, 
teman biasa, orang yang baru dikenal.  
e. Kedalaman dan Keluasan 
Kedalaman self-disclosure terbagi atas dua dimensi yakni self- 
disclosure yang dangkal dan yang dalam. Self-disclosure yang dangkal 
biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. Kepada orang 
tersebut biasanya diceritakan aspek-aspek geografis tentang diri 
misalnya nama, daerah asal dan alamat. Self-disclosure yang dalam, 
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diceritakan kepada orang-orang yang memiliki kedekatan hubungan 
(intimacy). Seseorang dalam menginformasikan dirinya secara 
mendalam dilakukan kepada orang yang betul – betul dipercaya dan 
biasanya hanya dilakukan kepada orang yang betul-betul akrab dengan 
dirinya, misalnya orangtua, teman dekat, teman sejenis dan pacar. 
Dari uraian aspek di atas, maka dapat disimpulkan adapun aspek-
aspek self-disclosure tersebut yaitu ketepatan, motivasi, waktu, 
keintesifan, serta kedalaman dan keluasan. 
3. Faktor Self-Disclosure 
      Menurut Devito (1997) terdapat faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan diri (Self-disclosure), diantaranya : 
a. Besar Kelompok  
Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 
daripada kelompok besar. Kelompok yang terdiri atas dua orang 
merupakan lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapan diri. 
Dengan satu pendengar, pihak yang melakukan pengungkapan diri 
meresapi dengan cermat.  
b. Perasaan Menyukai 
Individu membuka diri dengan orang-orang yang disukai atau 
cintai, dan tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak disukai. 
Hal ini dikarenakan orang yang individu sukai dan mungkin juga 
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memiliki perasaan yang sama akan bersikap mendukung dan positif atau 
terbuka dengan individu tersebut. 
c. Efek diadik  
Individu akan melakukan keterbukaan diri apabila orang yang 
bersamanya juga melakukan keterbukaan diri. Efek diadik ini membuat 
individu merasa aman, nyaman, membangkitkan semangat dan pada 
kenyataannya akan memperkuat keterbukaan diri seorang individu saat 
berinteraksi. 
d. Kompetensi 
Individu yang berkompeten akan lebih terbuka mengenai dirinya 
daripada orang yang kurang berkompeten. Individu yang berkompeten 
akan mampu melakukan komunikasi interpersonal dengan baik karena 
individu tersebut dapat menempatkan dirinya, mengatakan apa yang 
seharusnya dikatakan, dan juga bersikap terbuka. Keterbukaan dianggap 
berhasil apabila seseorang memahami betul terhadap apa yang 
diinformasikan, baik positif maupun negatifnya karena hal itu sangat 
menentukan dalam perkembangan selanjutnya.  
e. Kepribadian 
Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstovert 
melakukan  pengungkapan diri lebih banyak daripada mereka yang 





Individu cenderung terbuka tentang informasi dengan topik 
tertentu. Individu lebih terbuka mengenai hobi atau pekerjaan daripada 
tentang keadaan ekonomi, seks dan kehidupan keluarga. Umumnya 
topik yang bersifat pribadi dan informasi yang kurang baik akan 
menimbulkan kemungkinan kecil individu terbuka. 
g. Jenis Kelamin 
Pada umumnya pria lebih kurang terbuka daripada wanita. 
Wanita lebih senang membagikan informasi tentang dirinya ataupun 
orang lain. Sebaliknya pria lebih senang diam atau memendam sendiri 
permasalahannya daripada membeberkan kepada orang lain 
      Selanjutnya, Liwilery, (2015) juga mengungkapkan self-disclosure 
atau pengungkapan diri dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu :  
a. Konsep diri  
Sebagai individu yang paham akan tentang diri sendiri, tentunya 
individu akan melakukan interaksi sosial dengan melakukan self-
disclosure, karena dengan melakukan self-disclosure, kita mengetahui 
bagaimana cara orang lain memandang dan memperlakukan kita sebagai 
makhluk sosial dan mengetahui posisi kita sebagai makhluk sosial. 
b. Kesadaran diri  
Dalam proses pemberian informasi (self-disclosure) kepada 
orang lain, kita akan lebih jelas dalam menilai kebutuhan, perasaan dan 
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hal-hal psikologis dalam diri. Selain itu orang lain akan membantu kita 
dalam memahami diri kita sendiri, melalui berbagai masukan yang 
diberikan, terutama jika hal itu dilakukan dengan penuh empati. 
c. Harga diri  
Seseorang yang memiliki harga diri yang baik, memudahkan 
seseorang untuk berinteraksi dengan baik dan berbagi informasi 
mengenai dirinya kepada orang lain. Sehingga hal ini mempengaruhi 
bagaimana individu bersikap terhadap dirinya dan orang melalui self-
disclosure. 
d. Faktor budaya  
Nilai-nilai dan budaya yang dipahami seseorang mempengaruhi 
tingkat self-disclosure. Begitu pula kedekatan budaya antar individu. 
Baik budaya yang dibangun dalam keluarga, pertemanan, daerah, negara 
memainkan peranan penting dalam mengembangkan self-disclosure 
seseorang. 
e. Jenis kelamin 
Dalam penelitian ditemukan bahwa pria lebih kurang terbuka 
dibandingkan dengan wanita. Tidak heran jika kebiasaan menggosip 
sering terjadi dalam komunitas perempuan dibandingkan komunitas 
laki-laki. Hal ini juga terkait dengan perasaan sebagai faktor yang 
mendominasi wanita, sehingga segala sesuatu serba dikaitkan dengan 
perasaan. Dikarenakan banyak hal yang dirasakan maka wanita 
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cenderung ingin mengurangi beban hatinya dengan jalan 
mengungkapkan kepada orang lain melalui face to face.  
f. Topik atau tema percakapan. 
Individu cenderung membuka diri terhadap suatu topik tertentu 
dibandingkan dengan topik yang lain. Semakin negatif suatu topik, 
maka akan semakin kecil pula untuk kita ungkapkan terhadap orang 
lain. Seseorang yang sudah berumah tangga biasanya lebih memilih 
untuk menghindari pembicaraan permasalahan konflik rumah 
tangganya, karena hal ini adalah aib baginya. Tidak jarang individu 
menjadi terkejut dengan teman atau saudara  yang tiba-tiba bercerai dari 
pasangannya tanpa tahu sebab-musababnya. 
Selain dari faktor yang telah dijelaskan Devito (1997) di atas faktor-
faktor yang mempengaruhi self disclosure adalah self compassion 
berdasrkan temuan Triana (2018). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
ada hubungan positif yang signifikan antara self-compassion dengan self-
disclosure).  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan self compassion dan 
self esteem merupakan faktor yang mempengaruhi self disclosure.  
B. Self-Compassion 
1. Pengertian Self-compassion  
Menurut Neff (2011) self-compassion adalah pemberian pemahaman 
serta kebaikan kepada diri sendiri ketika mengalami suatu kegagalan atau 
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melakukan kesalahan, namun tidak menghakimi dengan keras dan tidak 
mengkritik diri sendiri dengan berlebihan atas dasar ketidaksempurnaan, 
kelemahan, dan kegagalan yang dialami diri sendiri. Dengan kata lain self- 
compassion adalah kemampuan untuk menyayangi dan bebuat baik terhadap 
diri sendiri tanpa mengkritik atau menyalahkan diri sendiri saat mengalami 
suatu permasalahan 
Neff (2009) menyebutkan Individu dengan self-compassion tidak 
mudah menyalahkan diri bila menghadapi kegagalan, memperbaiki 
kesalahan, mengubah perilaku yang kurang produktif dan menghadapi 
tantangan baru. Individu dengan self- compassion termotivasi untuk 
melakukan sesuatu atas dorongan dari dalam diri daripada sumber eksternal.  
Self-compassion meliputi keinginan untuk membebaskan 
penderitaan, kesadaran terhadap penyebab dari penderitaan, dan perilaku 
yang menunjukkan kasih sayang (Germer & Neff, 2013). 
Dalam kesempatan yang lain Neff & Germer (2018) menyebutkan 
bahwa orang yang memiliki self-compassion akan memperlakukan 
dirinya sendiri seperti dia memperlakukan teman yang sedang mengalami 
masa-masa sulit, sedang mengalami kegagalan, atau sedang mengalami 
kehidupan yang berat. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa self- 
compassion merupakan sikap menyayangi diri sendiri seperti halnya ia 
menyayangi orang lain, dan memahami bentuk penderitaan, kegagalan, 
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kesulitan serta kekurangan diri sebagai hal positif yang merupakan bagian 
dari hidup.  
2. Aspek-Aspek Self-compassion  
Menurut Neff (2003)  terdapat beberapa aspek self-compassion 
diantara nya : 
a. Self-kidness 
Self-kidness merupakan kebaikan dan pemahaman seorang 
individu pada dirinya dibanding dengan sikap mengadili diri sendiri atau 
pemberian kritik terhadap diri. 
b. Common Humanity 
Common Humanity adalah kemampuan seorang individu yang 
cenderung memandang pengalaman diri sendiri sebagai suatu bagian dari 
pengalaman yang dialami kebanyakan orang daripada sebagai sesuatu yang 
terpisah dari pengalaman orang lain. 
c. Mindfulness  
Mindfulness merupakan cara seseorang dalam 
menginterpretasikan pikiran dan perasaan yang menyakitkan pada 
kesadaran yang seimbang daripada menginterpretasikan mereka dengan 






C. Self- Esteem 
1. Pengertian Self-Esteem 
Menurut Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) self esteem sebagai 
penilaian diri yang dilakukan oleh seorang individu dan biasanya berkaitan 
dengan dirinya sendiri. Penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan 
atau penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa 
dirinya mampu, penting, berhasil, serta berharga. 
Coopersmith (dalam Harre & Lamb, 1996) menyebutkan bahwa self-
esteem adalah penilaian individu mengenai dirinya. Self-esteem juga 
merupakan sikap positif ataupun negarif terhadap diri individu (Rosenberg 
dalam Murk, 2006). Lebih lanjut Ferris, Brown, Lian, danm Keeping (2009) 
menyatakan bahwa self-esteem merupakan penilaian positif maupun negatif 
secara menyeluruh terhadap diri seseorang. Hal itu menyatakan sikap 
menyetujui atau tidak menyetujui hal yang berhubungan dengan dirinya, dan 
menunjukkan sejauh mana orang menggangap dirinya mampu, berarti, 
sukses, dan berharga (Coopersmith dalam Harre & Lambe, 1996).  
Penghargaan yang positif akan membuat seseorang merasa bahwa 
dirinya berharga, berhasil dan berguna bagi orang lain, meskipun memiliki 
kekurangan atau kelemahan. Seseorang yang memiliki sikap optimis dan 
percaya diri adalah orang yang terpenuhi kebutuhan harga dirinya. Apabila 
kebutuhan harga diri tidak terpenuhi maka individu akan memiliki 
kecendrungan untuk berperilaku negatif (Ghufron dan Risnawita, 2010). 
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Lebih lanjut Maslow (dalam Sarwono, 2000) menyebutkan bahwa 
self esteem merupakan tingkat keempat dari hirarki kebutuhan manusia. 
Terdapat dua macam kebutuhan akan harga diri. Pertama adalah kebutuhan 
akan kekuatan, penguasaan, kompetensi, percaya diri dan kemandirian. 
Sedangkan yang kedua yaitu kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, 
status, ketenaran, dominansi, kebanggaan, dianggap penting dan apresiasi 
dari orang lain.  
Individu yang terpenuhi kebutuhan akan harga diri maka akan tampil 
sebagai pribadi yang percaya diri, tidak bergantung pada orang lain dan 
selalu siap untuk berkembang terus untuk selanjutnya meraih kebutuhan 
tertinggi yaitu aktualisasi diri.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa self 
esteem adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri dan dari 
perlakuan orang lain terhadap dirinya baik berupa penilaian positif atau 
negatif yang menunjukkan sejauh mana individu tersebut mampu untuk 
berfikir, berguna dan berbahagia. 
2. Aspek-aspek Self-Esteem  
Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) mengenalkan aspek – aspek 
yang terdapat dalam self esteem pada remaja ialah : self values, leadership 
popularity, family parent dan achievement. Adapun aspek-aspek self esteem 
adalah sebagai berikut : 
a. Self Values (Penilaian Diri) 
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Menurut Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) individu menilai 
dirinya berharga berdasarkan nilai dan diri ideal yang relevan dan penting 
bagi diri. Penilaian diri artinya sebuah proses penilaian dimana individu 
menilai perilaku, kapasitas, dan atribut sesuai dengan nilai dirinya dan 
seperti apa ia terlihat berharga atau bernilai. Menurut Coopersmith (dalam 
Ahmadi, 2016) self value dapat dilihat dari sikap berikut :  
1) Menganggap diri penting dan berharga.  
2) Mampu memberikan pengaruh.  
3) Memiliki ide/gagasan yang jelas dan realistis tentang apa yang 
dianggap benar. 
4)  Mampu mengontrol tindakan.  
5) Menikmati tugas baru yang menantang dan tidak cepat marah ketika 
tugas tidak berjalan dengan baik.  
6) Mampu melakukan tugas yang berkualitas tinggi. 
b.  Leadership Popularity 
Pemikiran teoritis berasumsi bahwa popularitas secara positif 
berhubungan dengan harga diri yang tinggi. Alasannya ialah karena 
popularitas adalah indikasi nyata dari keberhasilan sosial, dan tingkat 
keberhasilan mungkin terkait dengan harga diri, oleh karena itu, semakin 
sukses orang mungkin diharapkan untuk memiliki harga diri yang lebih 
tinggi (Coopersmith dalam Ahmadi, 2016). Menurut Coopersmith (dalam 
Ahmadi, 2016) leadership popularity dapat dilihat sebagai berikut :  
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1) Memiliki sikap dan kemandirian sosial yang baik  
2) Memiliki kreatifitas yang membawanya ketindakan sosial yang tegas 
dan kuat.  
3) Cenderung berpartisipasi dari pada menjadi pendengar serta tidak 
ragu dalam menyampaikan pendapat  
4) Memiliki kesadaran diri sehingga memungkinkan ia dapat mengatasi 
permasalahan pribadi 
c. Family Parent 
Family parent merupakan interaksi antara orangtua dan anak yang 
terjadi di masa lalu dan yang terjadi didalam rumah. Jika kita 
mengasumsikan interaksi, kita harus menekankan sikap dan praktik atau 
hal yang dilakukan oleh orangtua. Interaksi antara orangtua dan anak 
dapat mempengaruhi tindakan anak, anak sangat rentan dan bergantung 
pada orangtua mereka sehingga mereka dapat bertahan hidup dan 
berkembang dengan menyesuaikan diri dengan standar orangtua, fokus 
pada tindakan orangtua ini tidak akan eksklusif, tetapi reaksi anak-anak 
terhadap perlakuan orangtua mempengaruhi persepsinya anak. 
Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) menjelaskan bahwa family parent 
berada pada kondisi berikut :  
1) Anak merasa diterima oleh orangtua  
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2) Orangtua dapat memberikan konsep yang jelas (terhadap apa yang 
belum     dimengerti oleh anak) dan batasan-batasannya (apa yang 
benar dan salah dalam melakukan sesuatu)  
3)  Anak mempunyai rasa hormat. 
d. Achievement 
Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) memandang achievement 
merupakan salah satu bentuk kesuksesan sehingga kesuksesan yang 
didapatkan oleh individu mempengaruhi harga diri. Individu yang 
memiliki achievement atau pencapaian yang rendah cenderung 
melaporkan perasaan bersalah, malu, atau depresi dan menyimpulkan 
bahwa pencapaian mereka yang sebenarnya tidak begitu penting 
(Coopersmith, 1967). Achievement dalam Ahmadi (2016) ditandai 
dengan :  
1) Memiliki keyakinan untuk berhasil  
2) Mandiri.  
D. Kerangka Berpikir 
Teori utama yang digunakan dalam mengkaji permasalahan dalam 
penelitian ini adalah teori Neff (2003) tentang self-compassion, Coopersmith 
(1967) tentang self-esteem dan  Culbert, Person, Cox, Watson dan Altman Taylor 
(dalam Gainau, 2009) tentang self-disclosure.    
Masa remaja adalah masa dimana terjadi banyak masalah (Hurlock, 2004). 
Masalah dalam diri remaja menuntut mereka untuk mampu menyelesaikan 
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dengan sendiri. Salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan berbagi, baik 
dengan teman ataupun keluarga. Begitu pula dengan remaja panti asuhan mereka 
dituntut untuk dapat berinteraksi ataupun menyesuaikan diri dengan orang-orang 
disekitarnyaa, baik dilingkungan panti maupun diluar panti asuhan. Sebagaimana 
yang dikatakan Hurlock (1980) bahwa salah satu tugas perkembangan remaja 
yang penting adalah kemampuan penyesuaian sosial atau hubungan sosial. 
Salah satu aspek dalam hubungan sosial yang dirasa perlu bagi remaja, 
aspek tersebut adalah self-disclosue. Self- disclosure merupakan jenis komunikasi 
dimana seseorang mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri yang 
biasanya disembunyikan. Komunikasi ini menyangkut informasi tentang diri; 
tentang pikiran, perasaan dan perilaku seseorang; atau tentang orang lain yang 
sangat dekat yang sangat dipikirkannya (Devito, 1997).  
Penelitian Johnson (dalam Gainau, 2009) menyebutkan bahwa self 
disclosure sangat penting dalam hubungan sosial dengan orang lain. Individu 
yang mampu dalam self disclosure akan dapat mengungkapkan diri secara tepat, 
terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive), lebih percaya diri sendiri, lebih 
kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap 
orang lain, lebih objektif, dan terbuka. Sebaliknya individu yang kurang mampu 
dalam keterbukaan diri (self-disclosure) terbukti tidak mampu menyesuaikan diri, 




Salah satu aspek penting dalam mengembangkan self-disclosure adalah 
adanya afeksi atau emosi positif yang tinggi serta rendahnya emosi negatif. 
Untuk menciptakan emosi positif yang tinggi, seseorang harus bisa mengatasi 
emosi–emosi negatif yang dirasakan. Dalam mengatasi emosi-emosi negatif, 
seseorang terlebih dahulu harus bisa menerima segala kenyataan, masalah yang 
sedang terjadi, serta kekurangan yang terdapat dalam dirinya seperti halnya pada 
remaja panti asuhan yang harus menerima kehilangan dan berpisah dengan 
orangtua karena berbagai alasan sehingga mereka harus menjalani hidup mereka 
tanpa kehadiran dan kasih sayang dari orangtua. Memiliki sikap pengertian atau 
kebaikan terhadap diri sendiri bisa menjadi awal dalam mengatasi segala emosi-
emosi negatif yang dirasakan tersebut. Germer & Neff (2013) mendefinisikan 
sikap pengertian atau kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai 
kesulitan dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam diri seseorang sebagai 
self-compassion. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi self disclosure adalah self 
compassion, hal ini sesuai dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Triana 
(2018) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara elf compassion dengan 
self disclosure pada remaja, semakin tinggi self compassion makan semakin 
tinggi self disclosure.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Akin (2010), self-compassion 
dipandang sebagai strategi beradaptasi untuk menata emosi dengan cara 
menurunkan emosi negatif serta meningkatkan emosi positif berupa kebaikan dan 
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hubungan. Selain itu, hasil penelitian Neff & Vonk (2009) menyebutkan bahwa 
self-compassion adalah sebagai salah satu aspek kematangan kepribadian, 
berhubungan dengan kepuasan hidup, kecerdasan emosi dan hubungan sosial. 
Pemahaman atas diri sendiri selanjutnya akan mempermudah kehidupan sebagai 
individu yang harus berinteraksi dengan individu lain dalam hubungan sosialnya. 
Menurut Hidayati & Maharani (dalam Hidayati, 2015) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa secara umum, self-compassion berhubungan 
dengan keterbukaan dan pemahaman terhadap orang lain. Individu yang 
mempunyai self-compassion tinggi mempunyai ciri mampu menerima diri 
sendiri baik itu kelebihan maupun kelemahannya, mampu menerima kesalahan 
atau kegagalan sebagai sebuah hal umum yang juga dialami oleh orang lain dan 
mempunyai kesadaran tentang keterhubungan antara segala sesuatu. 
Selain self-compassion¸ self-esteem juga dapat mempengaruhi self-
disclosure. Liwilery (2015) mengatakan bahwa salah sat fakto yang 
mempengaruhi self disclosure adalah self esteem. Individu dengan self-esteem 
tinggi dapat menerima dirinya dan mengijinkan orang lain mengetahui apa yang 
dipikirkan dan dirasakan. Kesediaan membuka diri kepada orang lain tersebut 
merupakan indikasi dari pengungkapan diri yang tinggi, dengan demikian terlihat 
bahwa self-esteem tinggi menyebabkan self-disclosure yang tinggi pula. 
(Mathews. 1993). 
Umumnya seseorang akan lebih menyukai individu yang mampu 
mengungkapkan dirinya dalam taraf yang sesuai dengan situasi dan sifat 
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hubungan pada saat itu. Untuk dapat mengungkapkan diri tentu saja sebelumnya 
harus memahami kualitas diri yang terbentuk dari self-esteem individu itu sendiri. 
Salah satu ciri seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi adalah cenderung 
terbuka pada pengalaman dan interaksi sementara seseorang yang memiliki self-
esteem yang rendah memiliki kecendrungan membangun sekat sebagai wilayah 
rasa aman bagi dirinya terhadap dunia luar (Coopersmith, 1967). 
Berbagai penelitian membuktikan adanya kaitan erat antara self-
sompassion dengan self-disclosure. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Triana (2018) terdapat hubungan (korelasi) positif dan signifikan 
antara self-compassion dengan self-disclosure pada remaja. Hubungan positif 
antara kedua variabel ini menunjukkan bahwa hubungannya searah, artinya 
semakin tinggi self-compassion yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula 
self-disclosure. 
Selanjutnya self-esteem juga berkaitan erat dengan self-disclosure. Hal ini 
juga dibuktikan dari hasil peneltian yang dilakukan oleh Sari (2006) Terdapat 
hubungan positif antara self-esteem dengan self-disclosure yang berarti semakin 
tinggi harga diri, maka semakin tinggi pula pengungkapan diri. Namun hingga 
saat ini  peneliti belum menemukan penelitian yang membahas tentang hubungan 
antara self-compassion dan self-esteem dengan self-disclosure pada remaja panti 
asuhan di pekanbaru. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk membahas lebih 
lanjut mengenai hubungan antara self-compassion dan self-esteem dengan self-




Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu “secara bersama-sama terdapat hubungan antara self-






 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional atau uji 
hubungan. Azwar (2010) mengemukakan bahwa, penelitian korelasi bertujuan 
menyelidiki sejauhmana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada 
satu atau variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi. Pada penelitian ini, 
peneliti hendak mencari ada atau tidaknya hubungan antara (X1) dan Self- 





B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapaun variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen  : Self-Compassion (X1) dan Self-Esteem (X2) 








C. Definisi Operasional 
1. Self-Disclosure 
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan tentang 
sebagian dirinya. membagi perasaan dan informasi tentang diri, pikiran, dan 
perasaan dengan orang terdekat.  Adapun aspek dari self disclosure adalah: 
a. Ketepatan  
Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu mengungkapkan 
informasi pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa dimana individu 
terlibat atau tidak (sekarang dan di sini). 
b. Motivasi 
Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang untuk 
mengungkapkan dirinya kepada orang lain 
c. Waktu 
Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung meningkatkan 
kemungkinan terjadinya self-disclosure 
d. Keintensifan 
Keintensifan seseorang dalam self disclosure tergantung kepada siapa 
seseorang mengungkapkan diri, apakah teman dekat, orangtua, teman 
biasa, orang yang baru dikenal.  
e. Kedalaman dan Keluasan 
Kedalaman self-disclosure terbagi atas dua dimensi yakni self- disclosure 






Self compassion merupakan sikap menyayangi diri sendiri seperti 
halnya ia menyayangi orang lain, dan memahami bentuk penderitaan, 
kegagalan, kesulitan serta kekurangan diri sebagai hal positif yang 
merupakan bagian dari hidup. Adapun aspek self compassion adalah:  
a. Self-kidness 
Self-kidness merupakan kebaikan dan pemahaman seorang individu pada 
dirinya dibanding dengan sikap mengadili diri sendiri atau pemberian 
kritik terhadap diri. 
b. Common Humanity 
Common Humanity adalah kemampuan seorang individu yang cenderung 
memandang pengalaman diri sendiri sebagai suatu bagian dari pengalaman yang 
dialami kebanyakan orang daripada sebagai sesuatu yang terpisah dari 
pengalaman orang lain. 
c. Mindfulness  
Mindfulness merupakan cara seseorang dalam menginterpretasikan 
pikiran dan perasaan yang menyakitkan pada kesadaran yang seimbang 
daripada menginterpretasikan mereka dengan cara yang berlebihan.  
3. Self-Esteem 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri dan 




negatif yang menunjukkan sejauh mana individu tersebut mampu untuk 
berfikir, berguna dan berbahagia. Adapun aspek self esteem adalah:  
a. Self Values (Penilaian Diri) 
Menurut Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) individu menilai dirinya 
berharga berdasarkan nilai dan diri ideal yang relevan dan penting bagi 
diri. 
b. Leadership Popularity 
Pemikiran teoritis berasumsi bahwa popularitas secara positif 
berhubungan dengan harga diri yang tinggi 
c. Family Parent 
Family parent merupakan interaksi antara orangtua dan anak yang terjadi 
di masa lalu dan yang terjadi didalam rumah 
d. Achievement 
Coopersmith (dalam Ahmadi, 2016) memandang achievement merupakan 
salah satu bentuk kesuksesan sehingga kesuksesan yang didapatkan oleh 
individu mempengaruhi harga diri. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 




Populasi dalam penelitian ini remaja Panti Asuhan kota Pekanbaru dapat 
dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 
Jumlah Remaja Panti Asuhan  
NO NAMA PANTI ASUHAN JUMLAH REMAJA 
 
1 AR-Rahim 18 
2 PA. AS-Shohwah 25 
3 PA. Al-Akbar 38 
4 PA. Al-Hidayah 47 
5 PA. Anugrah Bersinar 18 
6 PA. Rumah Bintang 9 
7 PA. An-nisa 14 
8 PA. Ladang Amal 5 
9 PA. Al-Fath 27 
11 Yayasan Kemurahan Agape 9 
12 PA. Amanah YKWI 20 
13 PA. Al-Istiklal 16 
14 PA. Al-Ilham 21 
16 PA. Putri Aisiyah 20 
17 PA. Al-Fajar 16 
18 PA. Al Hikmah 7 
19 PA. Putera Muhammadiyah  19 
20 PA. Al Muzakki 10 
                 TOTAL 330 






Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2017). Menurut Azwar (2010), sampel adalah bagian dari 
populasi yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan yang dimiliki 
populasinya. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
rumus Slovin dengan populasi sebesar 330 sebagai berikut :  
  
 
     
 
           n= Besaran Sampel 
 N = Besaran Populasi 
e= Nilai Kritis (batas ketelitian) 
Berdasarkan rumus slovin dengan nilai kritis sebesar 5% maka proses 
penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
  
   
           
 
  
   
            
 
  
   
       
 
  
   
     
 




Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 180 
orang.  
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode Proportional 
stratified Random Sampling. Proportional stratified Random Sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang mempunyai anggota atau unsur 
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono. 2017). 
Teknik ini dilakukan karena populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa panti asuhan dipekanbaru. Jumlah tersebut akan dibagi sesuai 
perwakilan remaja dipanti asuhan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah Perwakilan Sampel 
NO Nama Panti Asuhan  
             
               
                 Jumlah 
Wakil 
Sampel 
1 AR-Rahim   
   
     
       9 
2 PA. AS-Shohwah   
   
     
        13 
3 PA. Al-Akbar   
   
     
        20 
4 PA. Al-Hidayah   
   
     
        25 
5 PA. Anugrah Bersinar   
   
     
 9 
6 PA. Rumah Bintang  
   





7 PA. An-nisa   
   
     
 7 
8 PA. Ladang Amal  
   
     
 3 
9 PA. Al-Fath   
   
     
14 
11 Yayasan Kemurahan 
Agape 
 
   
     
 5 
12 PA. Amanah YKWI   
   
     
11 
13 PA. Al-Istiklal   
   
     
 9 
14 PA. Al-Ilham   
   
     
12 
16 PA. Putri Aisiyah   
   
     
11 
17 PA. Al-Fajar   
   
     
 8 
18 PA. Al Hikmah  
   





   
     
10 
20 PA. Al Muzakki   
   
     
 5 
TOTAL                                                      180 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah skala. Skala menurut Azwar (2010) adalah 




memperoleh informasi dari responden mengenai hal-hal yang ingin 
diketahui. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala Self 
Disclosure, skala Self Compassion, dan skala self-esteem. 
1. Skala Self-Disclosure 
 Skala self-disclosure yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
dikemukakan oleh Culbert, Person, Cox, Watson dan Altman Taylor 
(Gainau, 2009) yang dimodifikasi dari skala (Triana, 2018) 
Skala ini memuat 34 item dan disusun dengan model skala Likert yang 
terdiri dari dua kategori aitem yaitu aitem favorable dan unfavorable. Tiap 
pernyataan memiliki lima alternative pilihan jawaban. Pilihan jawaban 
tersebut yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai),TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai), SS 
(Sangat Sesuai). 
Penilaian yang diberikan yang bersifat favorable bergerak dari skor 4 
sampai 1. SS (Sangat Sesuai) dengan skor 4, S (Sesuai) dengan skor 3, TS 
(Tidak Sesuai) dengan skor 2, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan skor 1. 
Sementara itu untuk aitem yang berisifat unfavorabel skor setiap aitem 
bergerak 1 sampai 4. Sangat sesuai) dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, 
Tidak Sesuai (TS) dengan skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4. 









Blueprint Skala Self Disclosure (Sebelum Uji Coba)  
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 
1 Ketepatan 1,10,11 4,22,29 5 
2 Motivasi 2,15,30,7,16,27 12,28,13,20 10 
3 Waktu 14,31 23,32 4 
4 Keintesifan 3,21 8,24 4 
5 Kedalamandan 
Keluasan 
6,17,18,26 5,9,19,25,33,34 10 
Jumlah 34 
 
2. Skala Self Compassion  
Skala Self  Compassion yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala Self Compassion Scale (SCS) yang dikembangkan oleh Neff (2003) 
terdiri dari 26 aitem, yang mencakup tiga aspek yaitu self kidness, common 
humanity, dan mindfulness, serta tiga komponen versus dari  ketiga 
komponen self compassion tersebut yaitu self-judgment, isolation, dan over-
identified. Skala ini kemudian diadaptasi oleh peneliti kedalam Bahasa 
Indonesia, serta peneliti lakukan modifikasi untuk disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan penelitian 
Skala disusun dengan model skala Likert yang terdiri dari empat 
alternatif jawaban. Pilihan jawaban tersebut yaitu HTP (Hampir Tidak 
Pernah), KK (Kadang-kadang), S (Sering), dan HS (Hampir Sering). 




sampai 1. HS (Hampir Sering) dengan skor 4, S (Sering)  dengan skor 3, J 
(Jarang) dengan skor 2, dan HTP (Hampir Tidak Pernah) dengan skor 1. 
Sementara itu untuk aitem yang berisifat unfavorabel skor setiap aitem 
bergerak 1 sampai 4. HS (Hampir Sering) dengan skor 1, S (Sering)  
dengan skor 2, J (Jarang) dengan skor 3, dan HTP (Hampir Tidak Pernah) 
dengan skor 4.   Berikut Blueprint skala adaptasi Self-Compassion Scale 
untuk try out. 
Tabel 3.4 
Blueprint Skala Self Compassion (Sebelum Uji Coba) 
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 
1 Self-Kidness 5,12,19,23,26 1,8,11,16,21 10 
2 Common Humanity 3,7 ,10,15 4,13,18,25 8 
3 Mindfulness 9,14,17,22 2,6,20,24 8 
                 Jumlah  26 
 
3. Self-esteem 
Skala self-esteem yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967)). Terdiri dari beberapa aspek 
antara lain : self value, leadership popularity, family paren, achivement.  
Skala ini memuat 58 item dan disusun dengan model skala Likert 
yang terdiri dari dua kategori aitem yaitu aitem favorable dan 
unfavorable. Tiap pernyataan memiliki lima alternative pilihan jawaban. 
Pilihan jawaban tersebut yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai),TS (Tidak 




Penilaian yang diberikan yang bersifat favorable bergerak dari skor 4 
sampai 1. SS (Sangat Sesuai) dengan skor 4, S (Sesuai) dengan skor 3, TS 
(Tidak Sesuai) dengan skor 2, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) dengan 
skor 1. Sementara itu untuk aitem yang berisifat unfavorabel skor setiap 
aitem bergerak 1 sampai 4. Sangat sesuai) dengan skor 1, Sesuai (S) 
dengan skor 2, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 3, Sangat Tidak Sesuai 
(STS) dengan skor 4. Berikut Blueprint skala modifikasi Self-esteem 
untuk try out. 
Tabel 3.5 
Blueprint Skala Self Esteem  (Sebelum Uji Coba)  
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 













5,19,26,47 12,33,40,54 8 













F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji coba Alat Ukur 
Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian sesungguhnya, perlu 
dilakukan uji coba (try out) alat ukur yang dilakukan pada remaja yang 
memiliki karakteristik populasi penelitian, namun dipisahkan dari subjek 
penelitian, artinya subjek yang sudah disebarkan skala try out berbeda untuk 
subjek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesalihan dan 
kekonsistenan (reliabilitas) guna mendapatkan instrument yang benar-benar 
mengukur apa yang ingin diukur. 
Tahap pelaksanaan try out dilakukan pada tanggal 23 - 26 Maret 2021 
dengan menyebarkan skala kepada 82 remaja Panti Asuhan yang ada di kota 
Pekanbaru. Pengumpulan data yang diawali dengan melakukan uji coba (try 
out). Uji coba dilakukan kepada remaja usia 12-23 tahun sebanyak 82 orang. 
Penyebaran skala try out penelitian dilakukan selama empat hari pada 23 – 
26 Maret 2021 dibantu oleh ibu panti serta remaja yang ada di panti tersebut. 
Subjek pada try out ini adalah remaja Panti asuhan Kota Pekanbaru.  
2. Uji Validitas 
 Valid memiliki arti bahwa instumen penelitian dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017). Validitas juga 
dapat mempunyai arti sejauh mana ketepatan alat ukur melakukan fungsinya. 




ukur tersebut melakukan fugsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan tujuan dilakukan pengukuran tersebut (Azwar, 2000). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. 
Validitas isi yaitu melihat relevansi aitem dengan indikator keperilakuan dan 
tujuan ukur melalui expert judgement (Azwar, 2012). Expert judgement 
dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing, 
3. Uji Daya Beda Aitem 
 Daya beda memiliki arti yang sama dengan daya diskriminasi aitem. 
Daya diskriminasi adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 
individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki 
atribut yang diukur. Digunakan batasan     ≥ 0.30. Semua aitem yang 
mencapai korelasi minimal 0.30 daya bedanya dianggap memuaskan, namun 
apabila kurang dari 0.30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki 
daya beda rendah (Sugiyono, 2017).  
Dalam penelitia ini, untuk melihat daya deskiriminasi masing-masing 
aitem, peneliti menggunakan Product Moment Correlation dari Carl 
Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS 23.0 for windows. 








Blueprint Skala Self Disclosure Hasil Uji Coba / Try Out 
NO Aspek Valid Gugur Jml 
  F U F U 
1 Ketepatan 10,11 4,22,29 1 - 6 
2 Motivasi 15,30,7,27 12,28,13,20 2,16 - 10 
3 Waktu 14,31 23,32 - - 4 
4 Keintesifan 3 8 2 24 4 
5 Kedalamandan 
Keluasan 
6,18,26 9,19,25,33,34 17 5 10 
Jumlah  12 15 5 2 34 
 
Hasil uji indeks daya beda aitem pada skala Self Disclosure 
menunjukkan tujuh aitem gugur dengan koefisien korelasi <0.30. Sedangkan 
27 aitem lainnya dinyatakan valid dengan koefisien korealasi berkisar antara 
0.341 – 0.621 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, aitem 
disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang sebelumnya, 
maka dari itu dibuat blueprint baru untuk penelitian yang berisikan aitem-
aitem valid. Adapun blueprint skala self disclosure untuk penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3.7 
Blueprint skala Self Disclosure Untuk Penelitian 
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 
1 Ketepatan 7,8 2,16,22 5 




No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 
3 Waktu 11,24 17,25 4 
4 Keintesifan 1 5 2 
5 Kedalamandan 
Keluasan 
3,13,19 6,14,18,26,27 8 
Jumlah 27 
 
Gambaran jumlah aitem yang valid dan gugur pada skala self-
compassion dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.8 
Blueprint Skala Self Compassion Hasil Uji Coba/ Try Out 
NO Aspek Valid Gugur Jml 
F U F U 
1 Self-Kidness 5,23,26 11,21 12,19 1,8,16 10 
2 Common 
Humanity 
7,15 4,13,18 3,10 25 8 
3 Mindfulness 9,14 20 17,22 2,6,24 8 
Jumlah  7 6 6 7 26 
 
Hasil uji indeks daya beda aitem pada skala Self Compassion 
menunjukkan tiga belas aitem gugur dengan koefisien korelasi <0.30, 
sedangkan 13 aitem lainnya dinyatakan valid dengan koefisien korealasi 
berkisar antara 0.310 – 0.688 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, aitem 
disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang sebelumnya, 




aitem valid. Adapun blueprint skala self compassion untuk penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3.9 
Blueprint Self Compassion Untuk Penelitian 
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 
1 Self-Kidness 2,12,13 5,11 5 
2 Common Humanity 3,8 1,6,9 5 
3 Mindfulness 4,7  10 3 
                 Jumlah  13 
 
Gambaran jumlah aitem yang valid dan gugur pada skala self-esteem 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.10 
Blueprint Skala Self Esteem Hasil Uji Coba/ Try Out 
NO Aspek Valid Gugur Jml 
F U F U 














7,25,42,43 48 52,15,39 18 
3 Family 
Parent  
19,26,47 12,33,40,54 5 - 8 
4 Achievment 2,6,21,23 30 58 50,51,56 9 





Hasil uji indeks daya beda aitem pada skala Self Esteem menunjukkan 
empat belas aitem gugur dengan koefisien korelasi <0.30. Sedangkan 44 
aitem lainnya dinyatakan valid dengan koefisien korealasi berkisar antara 
0.301 – 0.663 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, aitem 
disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang sebelumnya, 
maka dari itu dibuat blueprint baru untuk penelitian yang berisikan aitem-
aitem valid. Adapun blueprint skala self esteem untuk penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 3.11 
Blueprint Skala Self Esteem Untuk Penelitian 
No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 










3 Family Parent  16,22,41 10,29,35,42 7 





4. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas Menurut Azwar (2010) reliabilitas sebenarnya mengacu 
kepada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna 




skor yang tidak dapat dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi diantara 
individu lebih ditentukan oleh faktor eror dari pada faktor perbedaan yang 
sesungguhnya.  
Azwar (2013) memberikan pengertian reliabilitas adalah sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya secara empirik. Reliabilitas mengacu 
pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur dan mengandung makna 
kecermatan pengukuran. Perhitungan uji coba reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan analisis koefisien rehabilitas Alpha Cronbach.  
Azwar (2010) mengungkapkan bahwa dalam aplikasinya, reliabilitas 
dinyatakan koefisien reliabiltas (rxx’) yang angkanya berada dalam rentang 
0 sampai dengan 1,00, semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Koefisien reliabilitas ini 
diperoleh melalui pengolahan melalui data menggunakan program Statistical 
Program Social Science (SPSS) 23.0 for windows.  
Besarnya uji reliabilitas terhadap item pada skala self disclosure (Y) 
koefisien reliabilitas sebesar 0,892, kemudian skala self compassion (X1) 
koefisien reliabiltas sebesar 0,808, dan koefisien reliabilitas pada item skala 
self esteem (X2) sebesar 0,938.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik. 




menyusun, menyajikan, dan menganalisis angka-angka, menarik kesimpulan 
dengan teliti dan mengambil kesimpulan yang logik (Azwar, 2009)  
Analisis data penelitian dapat diukur dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment pearson, untuk mengetahui besarnya hubungan 
variabel X1 (self compassion) dan X2 (self esteem) dengan Y (self 
disclosure). Analisa data dalam penelitian ini menggunkan analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan statistical of package for social 
science (SPSS) 23.00 for windows. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara self compassion dan self esteem 
dengan self disclosure pada remaja panti asuhan di pekanbaru. Artinya semakin 
tinggi self compassion dan self esteem maka semakin tinggi self disclosure. 
Sebaliknya, semakin rendah self compassion dan self esteem  pada remaja maka 
semakin rendah pula self disclosure  pada remaja panti asuhan  tersebut. 
2. Tingkat self compassion, self esteem, dan self disclosure remaja dalam penelitian 
ini berada pada kategori sedang 
3. Terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin pada self compassion subjek 
perempuan memiliki self compassion lebih tinggi dibanding subjek laki-laki.  
Sedangkan self disclosure dan self esteem antara subjek laki-laki dan subjek 
perempuan tidak ditemukan perbedaan. 
4. Tidak ditemukan perbedaan self diclosure, self compassion, maupun self esteem 







Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkait untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu sebagai berikut: 
1. Remaja Panti Asuhan di Pekanbaru 
Remaja panti asuhan di Pekanbaru memiliki self compassion dan self esteem 
cukup baik. Oleh karena itu, remaja panti asuhan diharapkan dapat meningkatkan 
self disclosure pada dirinya dengan cara meningkatkan self compassion dan self 
esteem, terutama self compassion hal ini dikarenakan self compassion 
memberikan kontribusi lebih rendah dibanding self esteem terhadap self 
disclosure pada remaja panti asuhan di Pekanbaru.  
2. Kepala Panti Asuhan di Pekanbaru 
Peneliti mengharapkan agar jajaran pimpinan panti asuhan di Pekanbaru 
dapat menjalin kedekatan yang lebih terhadap anak-anak panti dan melakukan 
kegiatan-kegiatan berbasis sosial dan keakbraban agar remaja lebih mendekatkan 
diri dengan remaja lainnya.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian dengan topik 
yang sama, disarankan untuk meneliti dengan faktor lainnya yang berhubungan 
dengan self disclosure,  sehingga dapat diperoleh data yang lebih dalam tentang 
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